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ABSTRAK 
Penelitian ini berbicara tentang peningkatan keaktifan siswa melalui 
metode diakusi tipe syndicate group sehingga dapat memberikan kontribusu untuk 
memperkaya ilmu pengetahuan, khususnya tentang penerapan metode diskusi tipe 
syndicate group pada mata pelajaran fiqh. Untuk itu diperlukan berbagai metode 
pembelajaran yang cocok salah satunya adalah metode diskusi tipe syndicate 
group. Adapun rumusan masalah yaitu “ Apakah metode diskusi tipe syndicate 
group dapat meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran fiqh kelas VIII di 
MTs Darul Ulum TA. 2018/2019 ?”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui penerapan metode diskusi tipe syndicate group dapat meningkatkan 
keaktifan siswa pada mata pelajaran fiqh kelas VIII di MTs Darul Ulum TA. 
2018/2019. 
Berdasarkan statement tersebut  maka penelitian yang digunakan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dnegan alat pengumpul data, observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya subjek penelitian adalah siswa kelas 
VIII di MTs Darul Ulum yang berjumlah 20 siswa. Penelitian Tindakan Kelas 
dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri dari  4 tahapan utama yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kualitatif dengan persentase dan 
disertai lembar observasi keaktifan siswa. 
Hasil dari penelitian ini yaitu pada siklus I pertemuan pertama keaktifan 
siswa dengan kategori aktif 6 siswa (30%), cukup aktif 9 siswa (45%), kurang 
aktif 5 siswa (25%). Pada siklus I pertemuan kedua meningkat dengan kategori 
aktif 13 siswa (65%), cukup aktif 3 siswa (15%), kurang aktif 4 siswa (20%). 
Pada siklus II mengalami peningkatan lagi dengan kategori aktif  sebanyak 16 
siswa (80%), cukup aktif 1 siswa (5%), kurang aktif 3 siswa (15%). Dapat 
disimpulkan pada tanggal 19 mei 2019 penelitian dihentikan pada siklus ke II, di 
siklus ini peningkatan keaktifan siswa pada mata pelajaran fiqh kelas VIII di MTs 
Darul Ulum melalui penerapan metode diskusi tipe syndicate group telah tercapai. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah salah satu aspek penting dalam kehidupan setiap 
manusia. Manusia yang terdidik dapat menjadi manusia yang beradab, 
bersopan santun dan berbudaya. Pendidikan dapat mengubah pola pikir 
seseorang untuk selalu melakukan inovasi dan perbaikan dalam segala aspek 
kehidupan kearah peningkatan kualitas diri. Pendidikan yang terencana, terarah 
dan berkesinambungan dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan 
kemampuannya secara optimal, baik secara aspek kognitif, afektif, maupun 
psikomotorik.
1
 Masa depan yang selalu berkembang menuntut pendidikan 




Menurut Chairul Anwar dalam buku hakikat manusia dalam 
pendidikan sebuah tinjauan filosofis pendidikan adalah proses perubahan sikap 
dan tata kelakuan seseorang, kelompok orang dalam untuk mendewasakan 
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
3
 
                                                          
1
Eko Triyanto, Sri Anitah, dan Nunuk Suryani, “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah 
dalam Pemanfaatan Media Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan Kualitas Proses 
Pembelajaran”. Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 1 No. 2 (2013), h. 226. 
2
Rijal Firdaos, “Orientasi Pedagogik dan Perubahan Sosial Budaya Terhadap Kemajuan 
Ilmu Pendidikan dan Teknologi” Al-Tadzkiyah:Jurnal Pendidikan Islam, Vol 6, No1 (2015), 
h.108. 
3
Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan Filosofis, 
(Yogyakarta: Suka-Pers, 2014), h. 68.  
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Pendidikan dan pengajaran merupakan satu paket yang tak 
terpisahkan. Pembelajaran merupakan bagian penting dari proses pendidikan. 
Untuk memiliki kualitas pendidikan yang baik, maka perlu konsep 
pembelajaran yang baik pula. Kegiatan pembelajaran diselenggarakan untuk 
membentuk watak, membangun pengetahuan, sikap dari kebiasaan-kebiasaan 
untuk meningkatkan mutu kehidupan peserta didik. Atas dasar itulah 
pentingnya kegiatan pembelajaran yang memberdayakan semua potensi peserta 
didik untuk menguasai kompetensi yang diharapkan.
4
 
Pembelajaran yang sederhana dapat diartikan sebagai sebuah usaha 
mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar mau belajar 
dengan kehendaknya sendiri.
5
 Proses pembelajaran adalah suatu usaha untuk 
membuat peserta didik belajar, sehingga sitiasi tersebut merupakan peristiwa 
belajar yaitu usaha untuk terjadinya perubahan tingkah laku dari peserta didik. 
Perubahan tingkah laku dapat terjadi karena adanya interaksi peserta didik 
dengan lingkungannya.
6
 Dan guru dalam proses belajar mengajar merupakan 
salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalampencapaian tujua 
pembelajaran. Sebab tujuan pembelajaran adalah upaya mempengaruhi peserta 
didik agar terjadi proses belajar atau perbuatan belajar.
7
 
                                                          
4
Moh. Khoerul Anwar, “Pembelajaran Mendalam untuk Membentuk Karakter Siswa 
sebagai Pembelajar”. Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, Vol. 2 No. 2 (2017), h. 98. 
5
Samsul Bahri, “Paradigma Pembelajaran Conditioningdalam Perspektif Pendidikan 
Islam”. Jurnal Tadris, Vol. 12 No. 2 (2017), h. 197.  
6
Sunhaji, “Konsep Manajemen Kelas dan Implikasinya dalam Pembelajaran”. Jurnal 
Kependidikan, Vol. 2 No. 2 (November 2014), h. 32-33. 
7
Ratnawati, “Signifikansi Penguasaan Guru Terhadap Psikologi Siswa dalam Proses 
Belajar Mengajar”. Terampil: Jurnal Pendidikandan Pembelajaran Dasar, Vol. 4 No. 2 (Oktober 
2017), h. 49. 
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Pentingnya Pendidikan Islam dalam kehidupan, sebagaimana 
dijelaskan di dalam firman Allah SWT yaitu: 
                       
                        
            
Artinya: “Hai orang-orang beriman, apabila kamu dikatakan 
kepadamu: “Berlapang-lapanglah dalam majelis”, Maka 
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan 
apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, Maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 




Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa “niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan Allah mengetahui apa yang 
kamu kerjakan”. Artinya, apabila kita bersungguh-sungguh mencari ilmu di 
jalan Allah dengan mengharap ridho-Nya maka niscaya Allah akan 
mengabulkan hajadnya atau cita-citanya. Untuk menguasai berbagai macam 
ilmu pengetahuan tentu harus melalui proses pendidikan. 
Dalam proses belajar mengajar, guru merupakan salah satu faktor 
yang sangat berpengaruh dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Maka dari itu 
untuk menciptakan pembelajaran yang aktif. Dalam pembelajaran guru harus 
                                                          
8
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka, 
(Tanggerang Selatan: Kalm, 2013), h. 544 
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menggunakan metode yang efektif, dan mengarah pada tujuan yang diharapkan 
agar tercapainya tujuan pembelajaran. Di dalam suatu pembelajaran, maka 
pembelajaran fiqh adalah suatu disiplin ilmu yang membicarakan suatu 
pengetahuan hukum islam, mata pelajaran ini menuntut adanya pemahaman 
dan keaktifan dalam praktiknya, agar dapat melaksanakan dan mengamalkan 
ketentuan hukum islam dengan benar. 
Fiqh merupakan pengetahuan seorang muslim tentang bagaimana cara 
beribadah, tentang prinsip rukun islam danhubungan antar sesame manusia 
sesuai dengan dalil-dalil yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan Hadits, karena 
keduanya meruakan sumber hukum fiqh. Jadi fiqh berisi peraturan-peraturan 
pelaksanaan yang memberi pegangan dan pedoman dalam berperilaku.
9
 
Pembelajaran fiqh diarahkan untuk mengantarkan peserta didik dapat 
memehami pokok-pokok hokum islam dan tata cara pelaksanaannya untuk di 




Islam sangat memperhatikan kebaikan, kesehatan dan kesejahteraan 
umatnya. Salah satu hal yang dapat mempengaruhi keadaan tubuh kita baik 
langsung maupun tidak langsung adalah makanan dan minuman. Makanan dan 
minuman halal dan thayyib (baik) akan berpengaruh baik terhadap tubuh dan 
kehidupan kita, demikian pula sebaliknya. Oleh karena itu masalah ini 
mendapat perhatian yang sangat penting dalam islam. 
                                                          
9
T.M. Hasbi Ash-Shiddiedy, Pengantar Ilmu Fiqh, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), h. 
127.  
10
Lampiran Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 165 Tahun 2014 
Tentang  Kuriulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab pada 
Madrasah, h. 46.  
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Firman Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 168 : 
                             
      
Artinya: “ Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan 
baik yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-




Dari ayat tersebut jelas bahwa Allah SWT. Memerintahkan kita untuk 
memakan makanan yang halal dan bukan haram dan tidak membawa manfaat. 
Pada hakekatnya semua makanan di muka bumi ini disediakan untuk 
manusian, tetaoi terdapat kriterian tertentu yang menjadikan makanan atau 
minuman tertentu boleh dinikmati atau dilarang. 
Makanan dan minuman halal ialah segala sesuatu yang diperbolehkan 
oleh syariat untuk dikonsumsi kecuali ada larangan dari Allah SWT. 
Sedangkan, makanan dan minuman haram ialah segala sesuatu yang dilarang 
oleh syariat untuk dikonsumsi, dan apabila tetap dikonsumsi akan mendapatkan 
dosa kecuali dalam keadaan terpaksa.
12
 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat kita ambil kesimpulan bahwa 
pembelajaran fiqh adalah memcangkup peraturan-peraturan tentang hokum 
islam yang memberi pegangan dan pedoman hidup bagi manusia. Dalam hal ini 
agar siswa mencapai kemaksimalan dalam proses pembelajaran maka 
                                                          
11
Departemen Agama Republik Indonesia, Op. Cit. h. 4 
12
Pengertian makanan halal dan haram” (On-Line), tersedia di: 
http://www.berpendidikan.com/2017/05/pengertian-dan-hukum-makanan-yang-halal.html(20 
April 2019)  
6 
 
dibutuhkan keaktifan belajar. Tanpa adanya keaktifan siswa maka 
pembelajaran terkesan membosankan. Proses mengajarkan berlangsung 
dinamis ketika siswa dapat terlibat langsung dalam pembelajaran. Nilai 




Dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran teciptalah 
situai belajar aktif. Belajar aktif adalah suatu item belajar mengajar yang 
menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental intelektual dan emosional 
guna memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antari aspek kognitif, afektif 
dan psikomotorik.
14
 Menurut Paul D. Dieririch indikator keaktifan siswa dibagi 
menjadi beberapa kelompok, yaitu Visual Activities, Oral Activities, Listening 
Activities, Writing Activities, Mental Activities, Emosional Activities.
15
 
Berdasarkan hasil pra penelitian di MTs Darul Ulum Talang Way 
Sulan Kecamatan Way Sulan Kabupaten Lampung Selatan yaitu dengan guru 
bidang stusi fiqh bahwasannya, dalam proses belajar mengajar beliau 
menggunakan metode ceramah, problem solving, dan pemberian tugas. Pada 
saat peneliti melakukan observasi selama proses pembelajaran berlangsung, 
keadaan siswa cenderung pasif, serta kurang antusias, dan pembelajaran 
tersebut terkesan monoton dan membosankan, karena kurang adanya kegiatan 
yang membangun siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Keadaan siswa yang 
sebagian senang bermalas-malasan, tidak memperhatikan pelajaran dan adanya 
                                                          
13
Mudjiono dan Dimiyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 
45.  
14
Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer, (Jakarta: Alfabet, 2013), h. 96.  
15
Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 90-91.  
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faktor eksternal seperti kurangnya dorongan dan perhatian dan mayoritas 
keadaan ekonomi wali dari siswa ialah menengah kebawah sehingga hal ini 
sangatlah tidak kondusif pada setiap pembelajaran berlangsung siswa jadi 
kurang tertarik dalam mengikuti pelajaran. Sebagai pengatur serta pelaksana 
kegiatan belajar mengajar, pendidik harus dapat membuat proses belajar 
mengajar menjadi lebih efektif dan menarik senhingga siswa menjadi lebih 
tertarik untuk memperhatikan materi yang disampaikan oleh pendidik dan 
tujuan pembelajaran akan dapat dicapai secara maksimal. Adapun temuan yang 
penulis dapatkan dari hasil observasi adalah sebagai berikut: 
Tabel 1 
Observasi Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqh Kelas VIII  di MTS 
Darul Ulum 
 
No Nama 1 2 3 4 5 6 Jumlah Kategori 
1 Ahmad Firmansyah √ √ √ √  √ 5 Baik 
2 Ahmad Ramadani √   √   2 Kurang 
3 Ai Rita Purmani √  √ √  √ 4 Cukup 
4 Bagus Fachrudin    √   1 Kurang 
5 Desi Ahyani √   √   2 Kurang 
6 Dafiq Anwar √    √  2 Kurang 
7 Eva Amalia    √   1 Kurang 
8 Gita Dewi Ningrum √      1 Kurang 
9 Khairunnisa √      1 Kurang 
10 Khusnul Mawar   √    1 Kurang 
11 Lisa Fatimatuzzahro √      1 Kurang 
12 M. Khoirul Anam √   √ √ √ 4 Cukup 
13 M. Muarif √   √ √ √ 4 Cukup 
14 Nur Haliza √   √   2 Kurang 
15 Oktavia Wilanda √   √   2 Kurang 
16 Putri Amanda √   √ √ √ 4 Cukup 
17 Ratri Pramudia    √   1 Kurang 
18 Sri Muhayani √ √ √  √ √ 5 Baik 
19 Rifki Andrianto √ √  √ √ √ 5 Baik 
20 Nadia Anjani √  √ √  √ 4 Cukup 
Sumber : Data Pra Survei Keaktifan Siswa Kelas VIII di MTs Darul Ulum  
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Keterangan indikator : 
1. Visual Activities (memperhatikan guru menjelaskan, membaca) 
2. Oral Activities (mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan) 
3. Listening Activities (mendengarkan penyajian bahan dan diskusi 
kelompok) 
4. Writing Activities (menulis laporan, rangkuman) 
5. Mental Activities (menanggapi/menjawab,mengambil keputusan) 
6. Emotional Activities (menaruh inat, berani, gembira) 
Tabel 2 
Persentase Kriteria Ketuntasan Keaktifan Siswa 
No Kategori Jumlah Persentase 
1 Aktif 3 15 % 
2 Cukup Aktif 5 25% 
3 Kurang Aktif 12 60% 
 
Keterangan Kriteria : 
Tinggi  : 5-6 
Sedang  : 3-5 
Rendah  : 1-2 
Dari tabel observasi keaktifan belajar siswa, dapat disimpulkan bahwa 
siswa kelas VIII MTs Darul Ulum secara umum belum mencapai indikator 





 Proses pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas 
apabia seluruh atau setidak-tidaknya sebagian besar 80% siswa aktif, baik fisik 
mental maupun sosial dalam proses pembelajaran, disamping menunjukkan 




Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian di MTs Darul Ulum, guru 
mata pelajaran fiqh mengatakan bahwa: 
Secara umum, siswa kelas VIII dalam proses pembelajaran sebagian 
besar merasa senang dan antisias dalam menerima pelajaran dan 
sebagian ada beberapa yang kurang memperhatikan dan bermain-main 
sendiri hanya sedikit saja siswa yang mau bertanya. Dan Matode 
Diskusi Tipe Syndicate Group belum pernah digunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar di kelas. Hal tersebut terjadi karena 





Dengan mempertimbangkan masalah yang terdapat di MTs Darul 
Ulum peneliti mencoba  memperkenalkan Metode Diskusi Tipe Syndicate 
Group. Metode ini merupakan salah satu usaha untuk membuat siswa lebih 
aktif dalam kelompok maupun individu. 
Metode Diskusi Tipe Syndicate Group merupakan kelompok metode 
yag pelaksanaan pembelajarannya dilakukan dalam kelompok-kelompok kecil 
(sindikat) 3-6 orang untuk mempelajari suatu aspek tertentu yang berbeda-beda 
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Dengan demikian, dari hasil observasi dan wawancara pra penelitian 
yang dilakukan di lokasi penelitian, maka penulis merasa tertarik untuk 
menerapkan dan mengadakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul 
“Penerapan Metode Diskusi Tipe Syndicate Group Dalam Meningkatkan 
Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqh Kelas VIII di MTs Darul Ulum TA. 
2018/2019”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan tersebut, 
masalah dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered). 
2. Guru belum menerapkan metode-metode pembelajaran yang aktif dan 
inovatif. 
3. Keaktifan belajar peserta didik rendah. 
 
C. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah penelitian diantaranya: 
1. Penelitian dilakukan terhadap peserta didik kelas VII di MTs Darul Ulum. 
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2. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), merupakan 
penelitisn yang menekankan pada proses pembelajaran yang terfokus pada 
kelas. 
3. Penggunaan metode diskusi tipe syndicate group untuk melihat peningkatan 
keaktifan siswa dala pembelajaran fiqh. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka penelitian ini 
dirimuskan Apakah penerapan metode diskui tipe syndicate group dapat 
meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran fiqh kelas VII di MTs Darul 
Ulum TA. 2018/2019 ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang telah peulis uraikan, maka tujuan dari 
peneliian ini adalah penerapan metode diskusi tipe syndicate group dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dalam mata pelajaran fiqh kels VIII di MTs 
Darul Ulum TA. 2018/2019. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi semua pihak 
antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
12 
 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai kontribusi 
dan sumbangan ilmiah untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan, 
khususnya penggunaan metode diskusi tipe syndicate group dalam mata 
pelajaran fiqh. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah MTs Darul Ulum penelitian ini dapat dijadikan: 
1) Sebagai acuan dalam menyusun program pembelajaran sekolah. 
2) Sebagai motivasi untuk menyediakan sarana dan prasarana sekolah 
untuk terciptanya pembelajaran yang optimal. 
b. Bagi Guru MTs Darul Ulum penelitian ini dapat dijadikan: 
1) Dijadikan pedoman dalam penggunaan metode yang sesuai denga 
proses pembelajaran. 
2) Mempermudah guru untuk menyampaikan bahan ajar di kelas. 
3) Meningkatkan pemahaman materi pada siswa 
4) Memberi wawasan, pengetahuan dan keterampilan dalam 
merancangmetode yang tepat dan menarik bagi siswa dan guru. 
c. Bagi Siswa MTs Darul Ulum penelitian ini dapat: 
1) Memberikan kemudahan bagi untuk meningkatkan keaktifan siswa 
pada mata pelajaran fiqh. 
2) Membantu siswa agar lebih mudah mudah menerima materi 
khususnya pada pembelajaran fiqh. 




4) Dapat menghilangkan rasa jenus saat pembelajaran berlangsung. 
5) Dapat mempermudah penguasaan konsep dan meningkatkan 
keaktifan. 
 
d. Bagi Perpustakaan UIN Raden Intan Lampun 
Sebagai bahan referensi juga menambah literature di bidang 
pendidikan sehingga dapat diunakan sebagai sumber belajar atau bacaan 
untuk mahasiswa lainnya. 
e. Bagi Pembaca/Peneliti 
Bagi pembaca yang mengadakan penelitin sejenis, hasil 
penelitian dapat memberikan gambaran yang jelas tentang penerapan 
pembelajaran menggunakan metode diskusi tipe syndicate group 








A. Hakikat Metode Diskusi Tipe Syndicate Group 
1. Pengertian Metode Diskusi 
Diskusi pada dasarnya ialah tukar menukar informasi, pendapat dan 
unsur-unsur pengalaman secara teratur dengan maksud untuk mendapat 
pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih teliti tentang sesuatu, atau 
untuk mempersiapkan dan merampugkan keputusan bersama. Oleh karena 
itu, diskusi bukan debat, karena debat adalah perang mulut ; orang beradu 
argumentasi, beradu paham, dan kemampuan persuasi untuk memenangkan 
pahamnya sendiri. Dalam diskusi, tiap orang diharapkan memberikan 
sumbangan sehingga seluruh kelompok kembali dengan paham yang di bina 
bersama. Dengan sumbangan tiap orang, kelompok diharapkan akan maju 
dari suatu pemikiran ke pemikiran yang lain, langkah demi langkah sampai 
kepada paham terakhir sebagai hasil karya bersama.
20
 
Metode diskusi juga dimaksudkan untuk dapat merangsang siswa 
dalam belajar dan berpikir secara kritis dan mengeluarkan pendapatnya 
secara rasional dan objektif dalam pemecahan suatu masalah.
21
Ada 
beberapa jenis diskusi yang dapat dilakukan oleh guru dalam membimbing 
belajar siswa, antara lain: 
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a. Whole Group, merupakan bentuk diskusi kelas dimana para pesertanya 
duduk setengah lingkaran. Dalam diskusi ini guru bertindak sebagai 
pemimpin, dan topik yang akan dibahas telah direncanakan sebelumnya. 
b. Diskusi Kelompok, merupakan diskusi kelompok kecil yang terdiri dari 
4-6 orang peserta, dan juga kelompok besar yang terdiri dari 7-15 orang. 
c. Buzz Group, diskusi ini terdiri dari kelas yang dibagi-bagi menjadi 
kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 orang. Diskusi ini diadakan di 
tengah-tengah pelajaran atau diakhir pelajaran. 
d. Panel, diskusi yang terdiri dari 3-6 orang peserta untuk mendiskusikan 
suatu topik tertentu dan duduk dalam bentuk semi melingkar yang 
dipimpin oleh seorang moderator. 
e. Syndicate Group, dalam diskusi ini kelas dibagi menjadi beberapa 
kelompok kecil yang terdiri dari 3-6 peserta, masing-masing kelompok 
mengerjakan tugas-tugas tertentu. 
f. Symposium, dalam symposium biasanya terdiri dari pembawa makalah, 
penyanggah, moderator, dan notulis, serta beberapa pserta symposium. 
g. Informal Debate, diskusi ini dibagi menjadi 2 tim yang agak seimbang 
besarnya dan mendiskusikan subjek yang cocok untuk diperdebatkan 
tanpa memperhatikan peraturan perdebatan formal. 
h. Fish Bowl, diskusi ini terdiri dari beberapa orang peserta dan dipimpin 
oleh seorang ketua untuk memcari suatu keputusan. 
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i. The Open Discussion Group, diskusi ini akan dapat mendorong siswa 
agar lebih tertarik untuk berdiskusi dan belajar keterampilan dasar dalam 
engemukakan pendapat dan memdengarkan ide dengan baik. 
j. Brainstorming, diskusi ini menjadi lebih baik bila jumlah anggota terdiri  
8-12 orang peserta. Setiap kelompok diharapkan dapat menyumbangkan 
ide dalam pemecahan maslah.
22
 
Demikianlah beberapa jenis metode diskusi yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran di kelas. Salah satunya dalam penelitian ini 
adalah menggunakan metode diskusi Tipe Syndicate Group. 
2. Pengertian Syndicate Group 
Metode ini pertama kali diperkenalkan oleh Coller, dikk pada tahun 
1966. Coller merupakan perintis awal penggunaan diskusi syndicate group 
pada ekperimennya di perguruan tinggi.
23
 Syndicate (sindikat) berarti 
sekelompok orang yang secara bersama-sama menjalankan suatu kegiatan 




Syndicate  Group merupakan benti diskusi kelas yang dibagi 
menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 3-6 orang peserta, 
masing-masing kelompok mengerjakan tugas-tugas tertentu atau tugas yang 
bersifat komplementer. Guru menjelaskan garis besar permasalahan, 
menggambarkan aspek-aspeknya, dan kemudian tiap kelompok diberi tugas 
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 Pengertian Metode Syndicate Group“ (On-Line), 
https://zaifbio.worspress.com/2012/08/25/metode-syndicste-group/ (03 November 2018). 
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untuk mempelajari aspek-aspek tertentu. Guru diharapkan dapat 




Metode diskusi tipe syndicate group dilaksanakan menggunakan 
formasi tertentu agar guru mudah dalam mengontrol jalannya diskusi. Guru 
harus melihat sumua kelompok sindikat agar dapat memantau 
perkembangan diskusi yang dilakukan tiap kelompok. Jarak antr kelompok 
juga tidak boleh terlalu dekat agar tidak saling mengganggu. 








Formasi Kelas untuk diskusi syndicate group 
 
Pelaksanaan metode ini dimulai dengan guru menyajiakan sub 
permasalahan secara umum, kemudian masalah tersebut di bagi-bagi ke 
dalam submasalah yang harus dipecahkan oleh setiap kelompok. Guru 
menyediakan referensi atau sumber informasi lain sebagai acuan dalam 
berdiskusi. Setiap sindikat bersidang sendiri-sendiri atau membaca bahan, 
berdiskusi dan menyusun laporan yang berupa kesimpulan sindikat. Setelah 
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selesai berdiskusi dalam kelompok, ketua kelompok menyajikan hasil 





3. Langkah-Lngkah Metode Diskusi Tipe Syndicate Group 
Metode diskusi tipe syndicste group memiliki langkah-langkah 
yang sesuai dengan tahapan pada pembelajaran kooperstif, langkah-langkah 
tersebut yaitu: 
a. Proses Forming (pembentukan) /tahap eksplorasi dan presentasi, siswa 
diberi kesempatan untuk membentuk kelompok sesuai norma yang 
berlaku dan kemudian guru memberi arahan untuk menghubungkan 
dengan topic/bubtopk yang akan dibahas dengan harapan tumbuh sikap 
saling ketergantungan positif. 
b. Proses Functioning (pengaturan)/ tahap asimilasi, siswa diberikan 
pembagian tugas untuk menyelesaikan topic/subtopic yang akan dibahas, 
dan juga siswa diberi kesempatan mempelajari masalah dam mempelajari 
bahan-bahan dari berbagai sumber serta berusaha menguasainya hingga 
menjadi miliknya dan menumbuhkan tanggung jawab perseorangan 
untuk mendukung kelompoknya karena subtopic yang dibahas tiap 
kelompok berbeda. 
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c. Proses Formatting (perumusan)/ tahap organisasi, siswa diberi 
kesempatan untuk mengungkapakan baik lisan maupun tertulis, materi 
yang telah dikuasainya kemudian disusun dalam satu kesatuan melaui 
keterampilan memahami bahan pelajaran khususnya dalam bentuk 
rangkuman yang disalamnya tumbuh antar anggota kelompok. 
d. Proses Fermenting ( penyerapan)/ tahap resitasi, kegiatan yang dilakukan 
adalah resitasi atau penilaian performance (penampilan) masing-masing 
kelompok melalui presentasi mengkomunikasikan buah pemikiran 
kelompok pada subtopiknya masiny-masing di kelas dan ditanggapi 
kelmpok yang lai untuk ditarik siatu kesimpulan serta guru memberikan 
tambahan pemahaman materi yang telah dipelajari.
27
 
Langkah-langkah pembelajaran dengan metode diskusi kelompok 
tipe syndicate group yang terdiri dari forming, functioning, formatting dan 
fermenting dirasa ccocok untuk penelitian ini. Hal tersebut dirasa cocok 
untuk mengetahui penerapan metode diskusi tipe syndicate group dalam 
menigkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran fiqh kelas VIII di MTs 
Darul Ulum. 
 
4. Kelebihan Dan Kekurangan Syndicate Group 
Kelebihan metode diskusi tipe syndicate group menurut Mudjiono 
dan Dimiyati adalah: 
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a. Siwa dapat belajar memecahkan dan mempelajari aspek permasalahan 
secara bersama. 
b. Tiap kelompok saling membagi pengalaman belajar bertanggug jawab. 
c. Kelompok diskusi tidak hanya didalam kelas saja. 
d. Siswa lebih siap untuk belajar karena materi diberikan sebelum 
pelaksanaan metode diskusi tipe syndicate group. 
e. Memberi kesempatan kepada siswa untuk memperoleh penjelasan-
penjelasan dari berbagai sumber data. 
f. Merangsang siswa untuk ikut mengemukakan pendapat sendiri, 
menyetujui atau menentang pendapat teman-temannya. 
g. Membina suatu perasan tanggung jawab mengenai suatu pendapat, 
kesimpulan, atau keptusan yang akan atau lebih diambil. 
h. Dengan mendengarkan semua keterangan yang dikemukakan oleh 
pembicara. Pengetahuan dan pandangan siswa mengenai suatu problem 
akan bertambah luas. 
 Kekurangan metode diskusi tipe syndicate group menurut 
Mudjiono dan Dimiyanti adalah sebagai berikut: 
a. Kemungkinan ada kelompok yang tidsk dapat menyelesaikan tugas 
dengan baik. 




c. Membutuhkan waktu yang banyak.28 
 
B. Hakikat Keaktifan Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku melalui pendidikan. 
Perubahan tidak hanya mengenai sejumlah pengetahuan, melainkan juga 
dalam bentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penghargaan, minat, 
penyesuaian diri dan mengenai segala aspek organisme atau pribadi 
seseorang. Dari kutipan tersebut menunjukkan bahwa belajar dapat merubah 
tingkah laku seseorang. Perubahan itu erjadi disebabkan oleh pengalaman 
dan latihan-latihan yang dilakukan dari belajar tersebut.selanjutnya Winkel 
menjelaskan tentang pengertian belajar sebagai berikut “Belajar adalah 
suatu proses mental yang mengarah kepada penguasaan pengetahuan, 
kecakapan/skill, kebiasaan atau sikap yang semuanya diperoleh, disimpan 





2. Pengertian Keaktifan Belajar 
Proses pembelajaran memerlukan keaktifan siswa. Tanpa adanya 
keaktifan siswa maka pembelajaran terkesan membosankan. Proses 
mengajarkan berlangsung dinamis ketika siswa dapat terlihat langsung 
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dalam pembelajaran. Nilai keaktifan siswa sebagai salah satu unsur 
terpenting dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran.
30
 
Menurut Anton M.Mulyono aktivitas kegiatan atau kektifan ialah 
segala sesuatu yang dilakkan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik 
maupun non-fisik. Aktivitas selama proses belajar mengajar merupakan 
salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar.
31
 
Keaktifan belajar fokus pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas 
siswa dalam proses pembelajaran terciptalah situai belajar aktif. Belajar 
aktif adalah suatu item belajar mengajar yang menekankan keaktifan siswa 
secara fisik, mental intelektual dan emosional guna memperoleh hasil 
belajar berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
32
 
Upaya belajar merupakan segala aktivitas peserta didik untuk meningkatkan 
kemampuan, baik kemampuan yang telah dimiliki maupun kemampuan 
yang baru. Aktivitas belajar peserta didik dilakukan secara berkelompok 




Dua aktivitas (Psikis dan Fisik) memang harus dipandang sebagai 
hubungan yang erat. J. Piaget, berpendpaat bahwa: 
 “seseorang anak berfikir sepanjang ia berbuat. Tanpa berbuat anak 
tida berfikir. Agar ia berfikir sendiri (aktif) ia harus diberi 
kesempatan untuk berbuat sendiri”. 
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3. Jenis-Jenis Keaktifan Belajar 
Paul D. Diedrich mengelompokkan jenis-jenis keaktifan belajar 
sebagai berikut: 
a. Kegiatan-kegiatan visual: membaca, melihat gambar-gambar, mengamati 
eksperimen, dimonstrasi, pemeran, mengamati orang lain bekerja atau 
bermain. 
b. Kegiatan-kegiatan lisan (oral): mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, 
mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi. 
c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan: mendengarkan penyajian bahan, 
mendengarkan percakapak atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu 
permainan instrument music, mendengarkan radio. 
d. Kegiatan-kegiatan menulis: menulis cerita, menulis laporan, memerksa 
karangan, membuat sketsa, atau rangkuman, mengerjakan tes, mengisi 
angket. 
e. Kegistan-kegiatan menggambar: membuat grafik, diagram, peta, pola. 
f. Kegiatan-kegiatan motoric/ metric:  melakukan percobaan, memilik alat-
alat, melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan 
permainan (simulasi). 
g. Kegiatan-kegiatan mental: merenungkan, mengingat, memecahkan 









4. Manfaat Keaktifan Belajar 
Oemar Hamalik mengungkapkan bahwa maanfaat aktivitas dalam 
pembelajaran diantaranya, yaitu: 
a. Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri. 
b. Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa. 
c. Memupuk kerja sama yang harmonis dikalangan para siswa yang pada 
gilirannya dapat memperlancar kerja kelompok. 
d. Siswa belajar berdasarkan minat dan kemampua sendiri sehingga sangat 
bermanfaat dalam rangka pelayananperbedaan individual. 
e. Memupuk disiplin belajar dan suasana belajar demokratis, kekeluargaan, 
musyawarah, dan mufakat. 
f. Membina dan memupuk kerjasama antar sekolah dan masyarakat, dan 
hubungan antara guru dan orang tua siswa, yang bermanfaat dalam dunia 
prndidikan siswa. 
g. Pembelajaran dilaksanakan secara realistic dan konkrit, sehingga 
mengembangkan pemahaman dan berfikir kritis serta menghindarkan 
terjadinya verbalisme. 
h. Pembelajaran dan kegiatan belajar menjadi hidup sebagaimana halnya 
kehidupan dalam masyarakat yang penuh dinamika.
35
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 Aktivitas belajar merupakan prinsip yang sangat penting dalam 
unteraksi belajar mengajar, mengingat bahwa belajar merupakan hasil dari 
pengalaman, maka dibutuhkan aktivitas untuk dapat melakukan 
pembelajaran. Jadi dapat didisimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah 
kegiatan yang dilakukan sebagai proses dalam belajar untuk 
mengembangkan psikologis dan intelektual anak. 
 
5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar, menurut 
Soemanto ada tiga faktor yaitu: 
“faktor simulasi belajar, metode belajar, dan faktor individual. 
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar 
adalah factor yang mempengaruhi hasil belajar. Faktor ini 
dibedakan atas dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi dalam proses 




C. Hakikat Pembelajaran Fiqh 
1. Pengertian Pembelajaran Fiqh 
Mata pelajaran fiqh secara khusus diajarkan mulai dari madrasah 
aliyah. Mata pelajaran fiqh adalah salah satu bagian dari mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Mata pelajaran fiqh sngat penting untuk dipelajari 
peserta didik agar mereka mampu menguasai niai-nilai syari’at Islam dalam 
kehidupan sehari-hari sehinga akan diperoleh manfaat dan hikmah dari 
mempelajarinya. 
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Adapun dalam Al-Qur’an terdapat ayat yang berkaitan dengan fiqh, 
seperti didalam QS. At-Taubah ayat 122. 
                           
                         
Artinya :”tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama 
dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah 




Dari ayat tersebut dapat ditarik satu pengertian bahwa fiqh berarti 




Fiqh menurut bahasa berarti paham terhadap tujuan seseorang 
pembicara. Menurut istilah, fiqh ialah mengetshui hokum-hukum syara’ 
yang amaliah (mengenai perbuatan, perilaku) dengan melalui dali-dalilnya 
yang terperinci. Fiqh adalah ilmu yang dihasilkan oleh fikiran serta ijtihad 
(penelitian) dan memerlukan wawasan serta perenungan. Oleh sebab itu 
Allah tidak bisa disebut sebagai “faqih” (ahli dalam fiqh) karena bagi-Nya 
tidak ada sesuatu yang tidak jelas.
39
 
Arti fiqh secara leksikal adalah pemahaman, sedangkan objek yang 
diahami bersifat umum, bisa berupa kalimat yang digunakan dalam 
komunikasi atau dialog, berupa ciptaan Allah, berupa tubuh manusia dan 
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 Departemen Agama Republik Indonesia, Op. Cit. h. 206. 
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 A. Dzajuli, Ilmu Fiqih, (Jakarta: Prenada Media Group, 2006), h. 4 
39
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fungsi-fungsinya, dan sebagainya. Semua di atur oleh Allah untuk dipahami 
oleh manusia. Maka sederhananya adalah pemahaman terhadap segala hal 
yang berkaitan dengan peribadatan manusia kepada Allah, yakni antara 
makhluk yang tercipta kepada sang penciptanya.
40
 
Fiqh merupakan pengetahuan seorang muslim tentang kewajiban 
dan haknya sebagai hamba Allah. Fiqh membahas tentang bagaimana cara 
beribadah, tentang prinsip rukun islam dan hubungan antar sesama manusia 
sesuai dengan dalil-dalil yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan Hadits, 
karena keduanya merupakan sember hukum dalam fiqh. Jadi, fiqh berisi 





2. Tujuan pembelajaran fiqh 
Pembelajaran fiqh diarahkan untuk mengantarkan peserta didik 
dalam memahami pokok-pokok hokum islam dan tata cara pelaksanaannya 
untuk diaplikasika dalam kehidupan sehingga menjadi muslim yang selalu 
taat menjalankan syariat islam. Pembelajaran ini bertujuan membekali 
peserta didik agar dapat: 
a. Mengetahui dan memahami pokok-pokok hokum islam dalam mengatur 
ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia dengan Allah 
yang diatur dalam fiqh muamalah. 
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 Abdul Hamid, Beni Ahmad Saebani, Fiqh Ibadah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), 
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b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum islam dengan benar 
dakam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial. 
Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan menjalankan 
hukum islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam 




3. Fungsi pembelajaran fiqh 
Fungsi pembelajaran fiqh di madrasah antara lain: 
a. Mendorong tumbuhnya kesadaran beribadah peserta didik  kepada Allah 
SWT. 
b. Menanamkan kebiasaan melaksanakan hokum islam di kalangan pesert 
didik dengan ikhlas 
c. Mendorong tumbuhnya kesadaran peserta didik untuk mensyukuri nikat 
Allah SWT dengan mengolah dan memanfaatkan ala untuk kesejahteraan 
hidup. 
d. Membentuk kebiasaan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab sosial di 
madrasan dan di masyarakat dan di masyarakat. 
e. Membentuk kebiasaan berperilaku yang sesuai dengan peraturan yang 
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4. Ruang Lingkup Pembelajaran Fiqh 
Ruang lingkup pembelajaran fiqh di Madrasah Tsanawiyah 
meliputi: 
a. Fiqh ibadah, norma-norma ajaran agama Allah yang mengatur hubungan 
manusia dengan Tuhannya. 
b. Fiqh muamalah, norma-norma ajaran agama Allah yang mengatur 




5. Hukum Mempelajari Fiqh 
Ilmu fiqh yang diartikan menurut pengetian Ahli Usul, ada yang 
“wajib dipelajari” oleh segala umat islam, yaitu: “bagian yang tidak dapat 
diketahui dan dikerjakan oleh serata mukallaf seperti urusan sembahyang, 
puasa dan sebagainya”. Dan ada pula bagian yang tidak wajib diketahui oleh 
segenap umat islam. Hanya wajib ada dalam golongan mereka yang 





D. Penelitian Yang Relevan 
Evy Agustina, dari hasil penelitiannya penerapan metode diskusi 
syndicate group untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII A 
SMPN 24 Malang pada materi kaitan antara geografis dengan keadaan 
penduduk. Diketahui bahwa ada peningkatan keaktifan kelompok dan 
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keaktifan belajar siswa kelas VII A SMPN Malang yang ditunjukkan dengan 
peningkatan rata-rata persentase keaktifan kelompok pada siklus I  sebesar 
56,53% (cukup) meningkat menjadi 80,13% (sangat baik) pada siklus II. 
Peningkatan keaktifan belajar siswa pada siklus I sebesar 50,04% (cukup) 
meningkat menjadi 81,71% (sangat baik) pada siklus II.
46
 Persamaan dari 
penelitian Evy Agustina dengan penulis yang menggunakan metode diskusi 
tipe syndicate group untuk meningkatkan keaktifan siswa, sedangkan mata 
pelajaran dan kelas yang diambil dalam penelitian Evy Agustina berbeda 
dengan yang penulis teliti. 
Siti Aisyah, dari hasil penelitiannya penerapan metode pembelajaran 
sindicate group untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar akuntansi siswa 
kelas XII IS1 SMA Negeri 1 Ujung Padang. Diketahui bahwa berdasarkan 
analisis siklus I diperoleh hasil belajar yaitu 41,67 % siswa memenuhi 
ketuntasan dengan nilai rata-rata 61,53%, akan tetapi belum mencapai 
indikator keberhasilan yaitu 68%. Oeh karena itu penelitian dilanjutkan ke 
siklus II. Hasil yang diperoleh di siklus II yaitu 80,58% siswa memenuhi 
ketuntasan dengan nilai rata-rata 80,28% yang berarti telah melampaui 
indikator keberhasilan sehingga penelitian berhenti di siklus II. Begitu juga 
dari lembar observasi aktivitas siswa menunjukkan adanya peningkatan 
aktivitas belajar siswa dari siklus I  ke siklus II. Pada siklus I diperoleh hasil 
49,44% siswa masuk dalam kategori aktif dan pada siklus II  diperoleh hasil 
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80,55% siswa masuk dalam kategori aktif. Berdasarkan uji signifikan, terdapat 
peningkatan hasil belajar yang signifikan antara siklus I dan siklus II.
47
 
Persamaan dari penelitian Siti Aisyah dengan penulis yaitu menggunakan 
metode diskusi tipe syndicate group untuk meningkatkan aktivitas belajar 
siswa, sedangkan mata pelajaran dan kelas yang diambil dalam penelitian Siti 
Aisyah berbeda dengan penulis. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Evy Agustina, Siti Aisyah 
tentang penerapan metode diskusi tipe syndicate group yang dilaksanakan 
karena metode ini memfasilitasi siswa yang berperan aktif dalam belajar. 
Dengan demikian pembelajaran menggunakan metode diskusi tipe syndicate 
group dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar. Peningkatan tersebut 
dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata tiap siklus pembelajaran, sehingga 
metode diskusi tipe syndicate group dapat diterapkan dalam pembelajarn. 
 
E. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan.
48
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Hipotesis Penelitian Tindakan Kelas dalam penelitian ini yaitu, 
“Penerapan Metode Diskusi Tipe Syndicate Group Dapat Meningkatkan 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang berarti penelitian yang 
dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan 
pada suatu subyek penelitian di kelas tersebut. Secara lebih luas penelitian 
tindakan diartikan sebagai penelitian yang berorientasi pada penerapan tindakan 
dengan tujuan peningkatan mutu atau pemecahan masalah pada sekelompok 
subyek yang diteliti dan mengamati tingkat keberhasilan atau akibat tindakannya, 
untuk kemudian diberikan tindakan lanjutan yang bersifat penyempurnaan 




Menurut Mills mengemukakan bahwa penelitian tindakan kelas 
(Classroom Action Research) adalah penelitian tindakan kelas yang bersifat 
syntemic inquiry, yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) dilakukan oleh pendidik 
(guru dan dosen) dan kepala sekolah atau pejabat structural di lingkungan 
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perguruan tinggi, karena kepala sekolah dan pejabat struktural mempunyai jabatan 
fungsional pendidik yaitu wajib membelajarkan peserta didik.
50
 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian tundakan kelas 
adalah penelitian yang dilakukan oleh pendidik/calon pendidik didalam kelasnya 
sendiri secara kolaboratif/partisipatif untuk memperbaiki kenerja pendidik 
menyangkut prose pembelajaran, dan meningkatkan hasil belajar peserta didik, 
baik dari aspek akademik maupun nonakademik, melalui tindakan reflektif dalam 




B. Desain Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan minimal dua siklus yang dipergunakan 
adalah model Kemmis & Mc Teggart. Dalam atu siklus terdiri dari (1) 
perencanaan, (2) pelaksanaan dan pengamatan, (3) refleksi. Prosedur tindakan 
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Model Penelitian Tindakan Kemmis & Mc Taggart 
 
1. Perencanaan Tindakan (Planning) 
Dalam tahap menyusun rancangan, peneliti menentukan titik-titik atau 
fokus peristiwa yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk diamati, 
kemudian membuat sebuah instrumen pengamatan untuk membantu peneliti 
merekam fakta yang terjadi selama tindakan berlangsung. 
36 
 
2. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Pelaksanaan merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan. 
Hal yang perlu diingat adalah bahwa guru harus ingat dan taat pada apa yang 
sudah dirumuskn dalam rancangan, tetapi harus pula berlaku wajar. 
3. Pengamatan (Observing) 
Kegiatan pengamatan dilakukan oleh pengamat. Pengamatan 
dilakukan pada waktu tindakan sedang dilaksanakan. Ketika guru sedang 
melakukan tindakan, guru pelaksana yang berstatus sebagai pengamat ini untuk 
melakukan “pengamatan balik” terhadap apa yang terjadi ketika tindakan 
berlangsung. Sambil melakukan pengamatan balik ini guru pelaksana mencatat 
sedikit demi sedikit apa yang terjadi. 
4. Refleksi (Reflection) 
Kegiatan refleksi ini sangat tepat dilakukan ketika guru pelaksana 
sudah selesai melakukan tindakan kemudian berhadapan dengan oeneliti untuk 
mendiskusikan implementasi rancangan tindakan. Jika penelitian tindakan 
dilakukan melalui beberapa siklus, maka dalam refleksi terakhir peneliti 
manyampaikan rencana yang disarankan kepada peneliti lain apabila dia 
menghentikan kegiatannya, atau kepada diri sendiri apabila akan melanjutkan 
dalam kesempatan lain. 
Bila dalam Penelitian Tindakan Kelas terdapat lebih dari satu siklus, 
maka siklus kedua dan seterusnya merupakan putaran ulang dari tahapan 
sebelumnya. Hanya saja, antara siklus pertama, kedua, dan selanjutnya selalu 
37 
 
mengalami perbaikan tahap demi tahap. Jadi, antara siklus yang satu dengan 
yang lainnya tidak akan pernah sama meskipun melalui tahap-tahap yang sama. 
 
C. Setting dan Karakteristik Subjek Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian yang dilakukan dalam penelitian adalah di MTs 
Darul Ulum, Desa Talang Way Sulan Kec. Way Sulan Lampung Selatan. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap di kelas VIII MTs 
Darul Ulum, Desa Talang Way Sulan Kec. Way Sulan Lmpung Selatan Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
3. Subjek Penelitian 
Subjek dari penelitian tindakan adalah kelas VIII MTs Darul Ulum, 
Desa Talang Way Sulan Kec. Way Sulan Lampung Selatan  Tahun Pelajaran 
2018/2019, dengan jumlah 20 siswa yang terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 13 
siswa perempuan. 
4. Prosedur Penelitian 
Fokus dalam penelitia ini adalah menggunakan Metode Dskusi Tipe 
Syndicate Group pada mata pelajaran Fiqh untuk  meningkatkan keaktisan pada 





a. SIKLUS I 
1) Perencanaan Tindakan (Planning) 
Tahap perencanaan ini berupa rencana tindakan menentukan 
langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti untuk memecahkan 
masalah. Langkah ini merupakan upaya memperbaiki kelemahan dalam 
proses pembelajaran yang telah berlangsung selama ini. Rencana tindakan 
pada siklus pertama yaitu sebagai berikut: 
a) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode 
diskusi tipe syndicate group. 
b) Menyiapkan materi yang akan dibagikan untuk siswa. 
c) Menyusun lembar pengamatan. 
d) Melakukan penelitian. 
2) Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Beberapa kegiatan yang dilakukan dalam tahapan tindakan ini 
yaitu sebagai berikut: 
a) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil. 
b) Guru memberikan arahan untuk menghubungkan subtopik yang akan 
dibahas. 
c) Guru membagikan subtopik yang akan dibahas yang masing-masing 
subtopiknya berbeda. 
d) Guru memberi kesempatan pada siswa untuk mempelajari masalah 
yang ada dari berbagai sumber. 
39 
 
e) Siswa diberi kesempatan untuk mengungkapkan, baik secara lisan 
maupun tertulis, materi yang dikuasainya kemudian disusun dalam 
satu kesatuan melalui keterampilah memahami bahan pelajaran 
khususnya dalam bentuk rangkuman yang didalamnya dilandasi proses 
komunikasi yang tumbuh antar anggota kelompok. 
f) Guru mempersilahkan siswa ntuk mengkomunikasikan hasil 
pemikirannya dan ditanggapi kelompok lain untuk ditarik suatu 
kesimpulan. 
3) Pengamatan ( Observing ) 
Pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang berjalan, 
keduanya berlangsung dalam waktu yang sama. Dalam tahap ini ibserver 
melakukan pengamatan dan mencatat semua yang dibutuhkan. 
Pengumpulan data ini berpedomn dengan format observasi yang telah 
disusun. 
4) Refleksi ( Reflection ) 
Refleksi adalah analisis hasil pengamatan. Refleksi ini dilakukan 
pada akhir siklus I. berdasarkan hasil pengamatan dan tes para siswa pada 
siklus I, jika belum mencapai indikator keberhasilan maka dilanjutkan ke 
siklus ke II dan seterusnya sampai mencapai indikator keberhasilan. 
Refleksi bertujuan untuk mengetahui penyebab siswa kesulitan belajar, 
sehingga peneliti dapat mengambil keputusan untuk bertindak guna 
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mengatasi kesulitan belajar tersebut. Dengan tujuan siswa akan lebih 
paham dan tidak mengalami kesulitan dalam pembelajaran fiqh. 
 
b. SIKLUS II 
1) Perencanaan Tindakan (Planning) 
Siklus II merupakan tindak lanjut dari hasil refleksi pada siklus I. 
peneliti melakukan serangkaian kegiatan yaitu sebagai berikut: 
a) Peneliti berdiskusi dengan guru mata pelajaran Fiqh yaitu Bapak 
Halim mengenai kendala-kendala yang terjadi pada siklus I. 
b) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran menggunakan Metode 
Diskusi Tipe Syndicate Group. 
c) Menyiapkan materi yang akan dibagikan untuk siswa. 
d) Menyusun lembar pengamatan. 
e) Melakukan penelitian. 
2) Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Beberapa kegiatan yang dilakukan dalam tahapan tindakan ini 
yaitu sebagai berikut: 
a) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil. 
b) Guru memberikan araha untuk menghubungkan subtopik yang akan 
dibahas. 




d) Guru memberi kesempatan pada siswa untuk mempelajari masalah 
yang ada dari berbagai sumber. 
e) Siswa diberi kesempatan untuk mengungkapkan, baik secara lisan 
maupun tertulis, materi yang telah dikuasainya kemudian disusun 
dalam satu kesatuan melalui keterampilan memahami bahan pelajaran 
khususnya dalam bentuk rangkuman yang didalamnya dilandasi proses 
komunikasi yang tumbuh antar anggota kelompok. 
f) Guru mempersilahkan siswa untuk mengkomunikasikan hasil 
pemikirannya dan ditanggapi kelompok lain untuk ditarik suatu 
kesimpulan. 
3) Pengamatan (Observing) 
Pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang berjalan, 
keduanya berlangsung dalam waktu yang sama. Dalam tahap ini observer 
melakukan pengamatan dan mencatat semua yang dibutuhkan. 
Pengumpulan data ini berpedoman dengan format observasi yang telah 
disusun. 
4) Refleksi ( Reflecting ) 
Refleksi ini dilakukan pad akhir siklus I. berdasarkan hasil 
pengamatan dan tes para siswa pada siklus I tujuan dan kegiatan yang 
dilakukan yaitu sebagai berikut.: 
a) Menganalisa tindakan siklus II. 
b) Mengevaluasi hasil dari tindakan siklus II. 
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c) Melakukan pemaknaan dan penyimpulan data yang diperoleh. 
 Hasil refleksi siklus II ini dijadikan dasar dalam penyusunan 
laporan hasil penelitian. Selain itu juga digunakan peneliti sebagai bahan 
pertimbangan apakah indikator keberhasilan yang ditetapkan sudah 
tercapai apa belum. Sesuai indikator keberhasilan yang ditentukan, yaitu 
apabila siswa yang nilainya tuntas belajar sudah lebih atau sama dengan 
80%. 
Jika indikator tersebut telah tercapai, maka siklus tindakan 
berhenti. Akan tetapi apabila indikator tersebut belum tercapai pada siklus 
II, maka peneliti akan mengulang siklus tindakan dengan berhasil. Secara 
umum, tahap-tahap penelitisn tindakan siklus II sama dengan siklus I. 
hanya yang membedakan adalah perbaikan-perbaikan rancangan 
pembelajaran berdasarkan tindakan pada siklus I yang dirasa kurang 
maksimal. 
 
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati.
53
 Dalam penelitian ini instrumen 
yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi. 
1. Observasi 
Menurut James dan Dean observasi adalah: 
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“Mengamati (watching) dan mendengar (Listening) perilaku seseorang 
selama beberapa waktu tanpa melakukan manipulasi atau pengendalian, 
serta mencatat penemuan yang menghasilkan atau memenuhi syarat untuk 




 Observasi dapat mengukur atau menilai hasil dan proses belajar.
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Dalam penelitian ini yang akan diukur dengan observasi adalah kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan guru dengan metode diskusi tipe syndicate group 
dan keaktifan belajar siswa. 
2. Wawancara 
 Wawancara atau interview dapat diartikan sebagai teknik 
mengumpulkan data dengan menggunakan bahasa lisan baik secara tatap muka 
ataupun melalui saluran media tertentu. Selain observasi, wawancara 




Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang 
dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisa secara sepihak, berhadapan 
muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.
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Berdasarkan pengertian tersebut, maka metode interview atau 
wawancara adalah suatu proses tanya jawab yang dilakukan oleh dua orang atau 
lebih dalam rangka mengumpulkan informasi yang dibutuhkan. Metode 
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interview yang akan penulis laksanakan ini adalah termasuk interview 
terstruktur karena dalam hal ini penulis telah menyiapkan kerangka pertanyaan 
yang akan diajukan sehingga arah dan irama interview sepenuhnya berada 
ditangan interview. 
3. Dokumentasi 
Beberapa dokumen-dokumen baik berupa dokumen primer maupun 
sekunder yang menunjang proses pembelajaran di kelas.
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 Dengan 
menggunakan teknik dokumentasi ini akan lebih efesien dan dapat 
mempermudah proses penelitian dan menguatkan hasil penelitian secara primer 
maupun sekunder dalam mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil 
observasi. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan teknik untuk mengolah data guna 
mengetahui keaktifan pembelajaran yang digunakan. Analisis data dalam 
Penelitian Tindakan Kelas yaitu analisis sederhana. 
1. Analisis Data Observasi Keaktifan Belajar 
Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa:”observasi merupakan suatu proses 





Dalam penelitian ini dilaksanakan dua bentuk observasi, yaitu: 
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Observasi terhadap subjek penelitian, yaitu siswa guna 
mengetahui keaktifan belajar siswa. Keaktifan belajar siswa di observasi 
dengan lembar observasi keaktifan belajar siswa yang berisi indikator 
keaktifan yang harus dicapai siswa. Penelitian pada lembar observasi ini 
adalah dengan menentukan persentase keaktifan setiap siswa. Persentase 




       
 
Keterangan: 
P = Angka Persentase 
F = Frekuensi yang sedang di cari persentasenya 
N = Number of case ( jumlah frekuensi/banyaknya individu ) 
 
F. Indikator Keberhasilan 
Penelitian Tindakan Kelas dinyatakan berhasil apabila dilakukan tindakan 
perbaikan kualitas pembelajaran, maka akan berdampak terhadap perbaikan 




1. Indikator keberhasilan kualitas proses pembelajaran minimal “baik”. 
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2. Indikator keberhasilan perbaikan perilaku siswa (misalnya: aspek motivasi, 
belajar, minat belajar, keaktifan siswa, kerjasama, dan lain-lain) minimal 
“baik”. 
Untuk mengetahui keberhasilan pada penelitian ini. Maka dilakukanlah 
tes akhir pada setiap siklusnya. Siswa dianggap tuntas apabila siswa tersebut telah 
mencapai KKM yang telah ditentukan oleh pihak sekolah yaitu 75, sedangkan 
indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas adalah apabila siswa 
nilainya tuntas belajar sudah lebih atau sama dengan 80%. Jadi, setelah tercapai 
ketuntasan belajar siswa sebanyak 80%, maka penelitian yang dilakukan berhasil. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Metode Diskusi Tipe 
Syndicate Group Dapat Meningkatkan Keaktifan Siswa Kelas VIII Pada Mata 





 BAB IV 
PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil MTS Darul Ulum Way Sulan  
1. Identitas 
NSM    : 121218010084 
NPSN    : 10800903 
Status Madrasah  : Swasta 
Waktu Belajar   : Pagi 
Nama Madrasah  : MTs Darul Ulum 
NPWP    : 01.772.873.4-325.000 
Nomor Telepon   : 081540055297 
2. Kepala Madrasah  : Rudiyanto, S.Pd.I 
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
Status Kepegawaian  : Non-PNS 
NIP    : - 
Pendidikan Terakhir  : Stara Satu (S1) 
Nomor Telpon/HP  : 085279119701 
3. Alamat    
Jalan/Kampung   : KP. Way Sulan Rt 02/02 
Propinsi    : Lampung 
Kabupaten   : Lampung Selatan 
Kecamatan   : Way Sulan 
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Desa    : Talang Way Sulan 
Kode Pos   : 35555 
Laitude (Lintang)  : 
Longitude (Bujur)  : 
4. Website dan E-mail 
Alamat Website   : 
Alamat E-mail   : m.fath007@gmail.com 
5. Informasi Dokumentasi dan Perijinan 
Tahun berdiri   : 1985 
No. SK Pendirian   : Kd.08.1/5/PP.00.5/0084/2010 
Tgl SK Pendirian  : 01 Juli 2010 
No. SK Izin Oprasional  : Wh/6/PP/005/010/2000 
TGl. SK Izin Orasional  : 01/02/2002 
Status Akreditasi  : B 
Tahun Akreditasi  : 2011 
No. SK Akreditasi   : 430a/BAP-SM/12-LPG/RKO/2011 
6. Informasi Kelompok Kerja Madrasah (KKM) 
Status dalam KKM  : Anggota 
Madrasah Induk KKM   : MTs. Negeri 4 Lampung Selatan 
7. Dana Bantuan Bansos/Lainnya 
Nama Bendahara  : Umi Farkah, S.Pd.I 
Nomor Rekening Sekolah : 0098-01-008643-53-0 
Pemilik Rekening  : MTsS. Darul Ulum 
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Nama Bank   : BRI 
Kantor Cabang   : Bandar Lampung 
8. Tanah dan Bangunan  
Luas Tanah   : 2500 m
2 
Luas Bangunan    : 168 m
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B. Keadaan Awal Data Penelitian 
Sebelum melakkan tindakan, peneliti terlebih dahulu melakukan 
pengamatan terhadap siswa kelas VIII MTs Darul Ulum. Hasil menunjukkan 
bahwa dari 20 siswa yang dijadikan objek penelitian diantaranya belum 
menunjukkan ketuntasan dalam pembelajaran fiqh. Pelaksanaan pembelajaran 
di dominasi oleh guru yang berbicara aktif dan berceramah, sehingga siswa 
merasa jenuh dan beberapa dari siswa tidak memperhatikan penjelasan materi 
yang diberikan oleh guru. Berikut tabel observasi keaktifan siswa berdasarkan 
keadaan awal : 
Tabel 3 
Observasi Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqh Kelas VIII 
Di MTs Darul Ulum 
 
No Nama 1 2 3 4 5 6 Jumlah Kategori 
1 Ahmad Firmansyah √ √ √ √  √ 5 Baik 
2 Ahmad Ramadani √   √   2 Kurang 
3 Ai Rita Purmani √  √ √  √ 4 Cukup 
4 Bagus Fachrudin    √   1 Kurang 
5 Desi Ahyani √   √   2 Kurang 
6 Dafiq Anwar √    √  2 Kurang 
7 Eva Amalia    √   1 Kurang 
8 Gita Dewi Ningrum √      1 Kurang 
9 Khairunnisa √      1 Kurang 
10 Khusnul Mawar   √    1 Kurang 
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11 Lisa Fatimatuzzahro √      1 Kurang 
12 M. Khoirul Anam √   √ √ √ 4 Cukup 
13 M. Muarif √   √ √ √ 4 Cukup 
14 Nur Haliza √   √   2 Kurang 
15 Oktavia Wilanda √   √   2 Kurang 
16 Putri Amanda √   √ √ √ 4 Cukup 
17 Ratri Pramudia    √   1 Kurang 
18 Sri Muhayani √ √ √  √ √ 5 Baik 
19 Rifki Andrianto √ √  √ √ √ 5 Baik 
20 Nadia Anjani √  √ √  √ 4 Cukup 
Sumber : Data Pra Survei Keaktifan Siswa Kelas VIII di MTs Darul Ulum 
 Keterangan indikator : 
1. Visual Activities (memperhatikan guru menjelaskan, membaca) 
2. Oral Activities (mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan) 
3. Listening Activities (mendengarkan penyajian bahan dan diskusi 
kelompok) 
4. Writing Activities (menulis laporan, rangkuman) 
5. Mental Activities (menanggapi/menjawab, mengambil keputusan) 
6. Emotional Activities (menaruh minat, berani, grmbira) 
Tabel 4 
Persentase Kriteria Ketuntasan Keaktifan Siswa 
 
No. Kriteria Ketuntasan Jumlah Persentase 
1. Aktif 3 15% 
2. Cukup Aktif 5 25% 
3. Kurang Aktif 12 60% 
Sumber : Hasil Persentase Keaktifan Siswa Di MTs Darul Ulum 
 
Dari tabel observasi keaktifan belajar siswa, dapat disimpulkan bahwa 
siswa kelas VIII MTs Darul Ulum secara umum belum mencapai indikator 
keaktifan belajar. Banyaknya siswa yang aktif masih dibawah 20% dengan 
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kategori “kurang”. Proses pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas 
apabila seluruh atau setidak-tidaknya sebagian besar 80% siswa aktif, baik fisik 
mental maupun sosial dalam proses pembelajaran, disamping menunjukkan 
kegairahan belajar yang tinggi, semangat yang besar dan rasa percaya diri 
sendiri. 
C. Hasil Penelitian 
Data hasil penelitian tentang penerapan metode diskusi tipe syndicate 
group dapat meningkatkan keaktifan siswa Pada mata pelajaran fiqh kelas VIII 
di MTs Darul Ulum diperoleh melalui Perencanaan Tindakan (Planning), 
Pelaksanaan Tindakan (Acting), Pengamatan (Observing), dan Refleksi 
(Reflecting) yang dikemas dalam siklus I berikut ini: 
1. Tindakan Pelaksanaan Pada Siklus I Pertemuan Pertama 
Pada siklus I dilaksanakan pada hari Kamis, 23 Mei 2019 
pembelajaran berlangsung pada pukul 08.35 – 09.45 adapun pelaksanaan 
kegiatan adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan Tindakan (Planning) 
Rencana tindakan pada siklus pertama peneliti mempersiapkan 
hal-hal sebagai berikut: 
1) Menyusun pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode diskusi 
tipe syndicate group. 
2) Menyiapkan materi yang akan dibagikan untuk siswa. 
3) Menyusun lembar pengamatan berdasarkan RPP pada siklus I. 
4) Menyiapkan lembar observasi keaktifan siswa dan guru. 
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5) Memperkenalkan metode diskusi tipe syndicate group 
b. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Untuk pelaksanaan siklus I pertemuan pertama dipusatkan untuk 
menyampaikan materi tentang makanan dan minuman yang halal dan 
haram. Adapun proses pembelajaran yang berlangsung dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
1) Kegiatan Awal 
a) Membuka pelajaran dengan salam dan berdo’a bersama dipimpin 
oleh alah seorang siswa dengan penuh khidmat. 
b) Memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran 
dan memeriksa kerapihan pakaian. Posisi temoat duduk yang 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
c) Pendidik menjelaskan langkah-langkah kegiatan yang akan 
dilaksanakan selama proses pembelajaran, 
2) Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan ini guru dan siswa melakukan kegiatan 
sebagai berikut : 
a) Siswa mengamati dan memberi komentar gambar yang terkait 
dengan makanan dan minuman yang halal dan haram. 
b) Siswa membaca dan menyimak penjelasan mengenai makanan dan 
minuman yang halal dan haram. 
c) Melalui stimulus dari guru, siswa bergantian mengajukan 




d) Guru meminta siswa untuk mencari jawaban dari berbagai 
pertanyaan yang telah diajukan. 
e) Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 4-5 
orang. 
f) Guru memberikan arahan untuk menghubungkan topik yang akan 
dibahas. 
g) Masing-masing kelompok mendiskusikan tugas yang diberikan 
oleh guru. 
h) Guru mempersilahkan siswa untuk ,dipresentasikan hasil 
diskusinya dan ditanggapi kelompok lain. 
i) Guru memberikan umpan balik dari hasil presentasi siswa. 
3) Penutup 
a) Guru memberikan beberapa pertanyaan terkait materi yang sudah 
dipelajari. 
b) Guru memberikan penegasan dan menyimpulkan materi ajar yang 
sudah dipelajari. 
c) Guru menyampaiklan rencana pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya. 
d) Mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a dan mengucap salam. 
 
c. Pengamatan (observing) Siklus I Pertemuan Pertama 
Pengamatan ini dilakukan oleh guru fiqh, tentang keaktifan atau 
kegiatan siswa dan peneliti (yang berperan sebagai guru) dalam proses 
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pembelajaran serta segala sesuatu yang berhubungan dengan pelaksanaan 
pembelajaran. Dengan menggunakan lembar observasi yang telah 
disiapkan sebelumnya. 
Berdasarkan pengamatan peneliti selama proses pembelajaran 
berlangsung siklus I diperoleh. Proses pembelajaran berlangsung cukup 
baik. Namun, masih ada yang perlu diperbaiki untuk siklus berikut ini 
seperti, keaktifan siswa dalam pembelajaran kurang, siswa masih terlihat 
pasif, jenuh, dan tidak memperhatikan pembelajaran, keaktifan siswa 
dalam bertanya dan menanggapi jawaban masih kurang sehingga hasil 
menjadi kurang maksimal. Hasil tersebut dapat dilihat dari Tabel 
observasi keaktifan siswa sebagai berikut : 
Tabel 5 
Observasi Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqh Kelas VIII 
Di MTs Darul Ulum 
 
No Nama 1 2 3 4 5 6 Jumlah Kategori 
1 Ahmad Firmansyah √ √ √ √  √ 5 Baik 
2 Ahmad Ramadani √  √ √   3 Cukup 
3 Ai Rita Purmani √  √ √ √ √ 5 Baik 
4 Bagus Fachrudin    √   1 Kurang 
5 Desi Ahyani √  √ √   3 Cukup 
6 Dafiq Anwar √  √  √  3 Cukup 
7 Eva Amalia √  √ √   3 Cukup 
8 Gita Dewi Ningrum √  √ √   3 Cukup 
9 Khairunnisa √      1 Kurang 
10 Khusnul Mawar   √    1 Kurang 
11 Lisa Fatimatuzzahro √  √    2 Kurang 
12 M. Khoirul Anam √  √ √   3 Cukup 
13 M. Muarif √  √ √ √ √ 5 Baik 
14 Nur Haliza √  √ √   3 Cukup 
15 Oktavia Wilanda √  √ √   3 Cukup 
16 Putri Amanda √   √ √ √ 4 Cukup 
17 Ratri Pramudia    √   1 Kurang 
18 Sri Muhayani √ √ √ √ √ √ 6 Baik 
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19 Rifki Andrianto √ √ √  √ √ 5 Baik 
20 Nadia Anjani √ √ √ √  √ 5 Baik 
Sumber : Hasil Observasi Keaktifan Siswa Siklus I Pertemuan Pertama di MTs 
Darul Ulum  
 
Keterangan indikator : 
1) Visual Activities (memperhatikan guru menjelaskan, membaca) 
2) Oral Activities (mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan) 
3) Listening Activities (mendengarkan penyajian bahan dan diskusi 
kelompok) 
4) Writing Activities (menulis laporan, rangkuman) 
5) Mental Activities (menanggapi/menjawab, mengambil keputusan) 
6) Emotional Activities (menaruh minat, berani, gembira) 
Tabel 6 
Persentase Kriteria Ketuntasan Keaktifan Siswa 
 
No. Kriteria Ketuntasan Jumlah Persentase 
1. Aktif 6 30% 
2. Cukup Aktif 9 45% 
3. Kurang Aktif 5 25% 
 Sumber : Hasil Persentase Keaktifan Siswa Siklus I Pertemuan 
Pertama di MTs Darul Ulum 
 
Dari tabel tersebut, keaktifan siswa pada mata pelajaran fiqh di 
MTs Darul Ulum belum mencapai indikator keaktifan belajar. 
Banyaknya siswa yang aktif dengan kategori baik menunjukkan hasil 
persentase sebesar 30% yaitu 6 siswa, sedangkan 9 siswa dengan kategori 




d. Refleksi (Reflecting) Siklus I Pertemuan Pertama 
Refleksi dilakukan sebagai aktivitas penutup dari siklus I 
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan. Berdasarkan hasil observasi 
pada siklus I pertemuan yang pertama, maka peneliti melakukan refleksi 
guna memperbaiki pelaksanaan pembelajaran yang telah dlaksanakan. 
Hasil refleksi tersebut antara lain : 
1) Guru harus lebih mebimbing siswa dan memperbaiki kinerja dalam 
menyampaikan pembelajaran. 
2) Memberi motivasi kepada siswa yang belum aktif dalam 
pembelajaran, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
 
2. Tindakan Pelaksanaan Siklus I Pertemuan 2 
Pembelajaran pada siklus I pertemuan kedua dilaksanakan pada 
hari jum’at 24 mei pukul 07.15-09.45 WIB. Materi yang diberikan adalah 
makanan dan minuman  halal. Adapun kegiatannya sebagai berikut : 
a. Perencanaan Tindakan (Planning) 
Rencana tindakan pada siklus ini peneliti mempersiapkan hal-
hal berikut : 
1) Mendiskusikan kendala-kendala yang terjadi dengan guru mata 
pelajaran fiqh. 
2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode 
diskusi tipe syndicate group. 
3) Menyiapkan materi yang akan dibagikan untuk siswa. 
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4) Menyusun lembar pengamatan berdasarkan RPP. 
5) Menyusun lembar observasi keaktifan siswa dan guru. 
b. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Untuk pelaksanaan siklus ini membahas materi makanan dan 
minuman halal dengan menggunakan metode diskusi tipe syndicate 
group untuk menarik keaktifan siswa dalam pembelajaran. 
1) Kegiatan Awal 
a) Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama 
dipimpin oleh salah seorang siswa dengan penuh khidmat. 
b) Memperhatikan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran 
dan memeriksa kerapian  pakaian, posisi tempat duduk yang 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
c) Pendidik menjelaskan langkah-langkah kegiatan yang akan 
dilaksanakan selama proses pembelajaran. 
2) Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan ini guru dan siswa melakukan beberapa 
kegiatan sebagai berikut : 
a) Siswa mengamati dan memberi komentar mengenai gambar yang 
diperlihatkan oleh guru tentang makanan dan minuman halal. 




c) Melalui  stimulus dari guru, siswa secara bergantian mengajukan 
tanggapan dan pertanyaan tentang apa yang dilihat dan diamati 
dalam gambar. 
d) Guru meminta siswa untuk mencari jawaban dari berbagai 
pertanyaan yang telah diajukan. 
e) Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok kecil yang terdiri dari 4-
5 orang. 
f) Guru memberikan arahan untuk menghubungkan topik yang akan 
dibahas. 
g) Masing-masing kelompok mendiskusikan tugas yang diberikan 
oleh guru, bertukar pendapat dan saling membantu. 
h) Guru mempersilahkan siswa untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya dan ditanggapi dengan kelompok lain. 
i) Guru memberikan umpan balik dari hasil presentasi siswa. 
3) Penutup 
a) Guru memberikan pertanyaan yang terkait dengan materi. 
b) Guru memberikan penegasan dan menyimpulkan materi ajar yang 
sudah dipelajari. 
c) Guru memberikan motivasi kepada siswa. 
d) Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya. 




c. Pengamatan (Observing) Siklus I Pertemuan Kedua 
Pada siklus I pertemuan kedua pelaksanaan pembelajaran mulai 
menggunakan metode diskusi tipe syndicate group pada materi makanan 
dan minuman halal. Proses pembelajaran berlangsung cukup baik. 
Namun masih ada yang perlu diperbaiki untuk siklus berikutnya seperti, 
guru masih mengalami kesilitan dalam mengkondisikan kelas, masih 
belum terihat kondusif. 
Keaktifan siswa pada pertemuan ini belum sesuai yang 
diharapkan, namun sudah ada peningkatan. Pada saat kegiatan 
pembelajaran masih ada beberapa siswa yang ngobrol dengan temannya, 
sementara siswa yang lain sedang memperhatikan guru menjelaskan. 
Hasil tersebut dapat dilihat di tabel observasi sebagai berikut : 
Tabel 7 
Observasi Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqh Kelas VIII 
Di MTs Darul Ulum 
 
No Nama 1 2 3 4 5 6 Jumlah Kategori 
1 Ahmad Firmansyah √  √ √ √ √ 5 Baik 
2 Ahmad Ramadani √  √ √ √ √ 5 Baik 
3 Ai Rita Purmani √  √ √ √ √ 5 Baik 
4 Bagus Fachrudin √      1 Kurang 
5 Desi Ahyani √  √ √ √ √ 5 Baik 
6 Dafiq Anwar √   √ √  3 Cukup 
7 Eva Amalia √ √ √ √  √ 5 Baik 
8 Gita Dewi Ningrum √  √ √ √ √ 5 Baik 
9 Khairunnisa √   √   2 Kurang 
10 Khusnul Mawar   √    1 Kurang 
11 Lisa Fatimatuzzahro √  √ √   3 Cukup 
12 M. Khoirul Anam √  √ √ √ √ 5 Baik 
13 M. Muarif √  √ √ √ √ 5 Baik 
14 Nur Haliza √ √ √ √  √ 5 Baik 
15 Oktavia Wilanda √  √ √   3 Cukup 
16 Putri Amanda √  √ √ √ √ 5 Baik 
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17 Ratri Pramudia √   √   2 Kurang 
18 Sri Muhayani √  √ √ √ √ 5 Baik 
19 Rifki Andrianto √ √ √  √ √ 5 Baik 
20 Nadia Anjani √ √ √ √  √ 5 Baik 
Sumber : Data Hasil Observasi Keaktifan Siswa Siklus I Pertemuan Kedua di 
MTs Darul Ulum 
 
 
 Keterangan indikator : 
1) Visual Activities (memperhatikan guru menjelaskan, membaca) 
2) Oral Activities (mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan) 
3) Listening Activities (mendengarkan penyajian data dan diskusi 
kelompok) 
4) Writing Activities (menulis laporan, rangkuman) 
5) Mental Activities (menanggapi/menjawab, mengambil keputusan) 
6) Emotional Activities (menaruh minat, berani, gembira) 
Tabel 8 
Persentase Kriteria Ketuntasan Keaktifan Siswa 
 
No. Kriteria Ketuntasan Jumlah Persentase 
1. Aktif 13 65% 
2. Cukup Aktif 3 15% 
3. Kurang Aktif 4 20% 
Sumber : Hasil Persentase Keaktifan Siswa Siklus I Pertemuan Kedua 
di MTs Darul Ulum 
 
Dari keaktifan siswa pada pembelajaran fiqh kelas VIII di MTs 
Darul Ulum belum menunjukkan hasil yang maksimal namun sudah 
mengalami peningkatan dari kriteria keaktifan “kurang ke baik”. Dan 
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untuk kriteria keaktifan “baik” sudah mulai menunjukkan hasil 
presentase sebesar 65%.  
d. Refleksi (Reflecting) siklus I pertemuan kedua 
Untuk menyusun rencana pada siklus II maka perlu diadakan 
revisi terencana dari siklus I. berdasarkan hasil dari refleksi siklus I, 
maka revisi yang disepakati antara peneliti dan guru adalah sebagai 
berikut : 
1) Mempertahankan kinerja yang sudah baik pada proses pembelajaran 
dari siklus I untuk tetap dilakukan pada siklus II. 
2) Perlu adanya umpan balik (feed back) dari guru dengan siswa serta 
kinerja sama antar siswa agar tahu sejauh mana pemahaman mereka 
terhadap materi ajar yang disampaikan. Terutama siswa dalam 
mengungkapkan pendapat dengan kalimat mereka sendiri. 
3) Menambah motivasi belajar siswa agar lebih aktif dalam proses 
pembelajaran. 
 
3. Tindakan Pelaksanaan Siklus II 
 Pembelajaran pada siklus II ini dilaksanakan pada hari senin 27 
mei 2019 pukul 08.35-09.45 WIB. Materi yang diberikan adalah makanan 
dan minuman haram. Adapun kegiatannya sebagai berikut : 
a. Perencanaan Tindakan (Planning) 
Rencana tindakan pada siklus ini peneliti mempersiapkan hal 
sebagai berikut : 
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1) Mendiskusikan kegiata-kegiata yang akan dilaksanakan. 
2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode 
diskusi tipe syndicate group. 
3) Menyiapkan materi yang akan dibagikan untuk siswa. 
4) Menyusun lembar pengamatan berdasarkan RPP. 
5) Menyusun lembar observasi keaktifan siswa dan guru. 
6) Menyiapkan pertanyaan untuk tanya jawab dengan siswa. 
b. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Untuk pelaksanaan pada siklus ini membahas materi  makanan 
dan minuman haram dengan menggunakan metode diskusi tipe syndicate 
group. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru sedikit membahas tentang 
materi yang dipelajari minggu lalu  untuk menarik keaktifan siswa dalam 
pembelajaran. 
1) Kegiatan awal 
a) Membuka pelajaran dengan salam dan berdo’a bersama dipimpin 
oleh salah seorang siswa dengan penuh khidmat. 
b) Memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran 
dan memeriksa kerapian pakaian, posisi tempat duduk yang 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
c) Pendidik menjelaskan langkah-langkah kegiatan yang akan 





2) Kegiatan Inti 
 Dalam kegiatan ini guru dan siswa melakukan kegiatan sebagai 
berikut : 
a) Siswa mengamati dan memberi komentar mengenai gambar yang 
diperlihatkan oleh guru tentang makanan dan minuman haram. 
b) Siswa menyimak dan membaca penjelasan mengenai makanan dan 
minuman haram. 
c) Melalui stimulus dari guru, siswa bergantian mengajukan 
tanggapan dan pertanyaan tentang apa yang dilihat dan diamati 
dalam gambar. 
d) Guru meminta siswa untuk mencari jawaban dari berbagai 
pertanyaan yang telah diajukan. 
e) Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok kecil yang terdiri dari 4-
5 orang. 
f) Guru memberikan arahan untuk menghubungkan topic yang akan 
dibahas. 
g) Masing-masing kelompok mendiskusikan tugas yang diberikan 
oleh guru, bertukar pendapat dan saling membantu. 
h) Guru mempersilahkan siswa untuk mempresentasikan diskusinya 
dan ditanggapi dengan kelompok lain 






a) Guru memberikan pertanyan serta umpan balik yang terkait dengan 
materi. 
b) Guru memberikan penegasan dan menyimpulkan materi ajar yang 
sudah dipelajari. 
c) Guru memberikan motivasi kepada siswa. 
d) Guru mengakhiri pertemuan dengan do’a dan mengucap salam. 
 
c. Pengamatan (Observing) Siklus II  
Pada pertemuan kali ini siswa terlihat lebih aktif dan antusias 
dalam pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan adanya semangat dalam 
proses pembelajaran. Keaktifan siswa pada siklus ini sudah banyak siswa 
yang bisa mengikuti proses pembelajaran dengan baik, sudah aktif dalam 
berdiskusi kelompok dan bekerja sama dengan teman yang lainnya. Hal 
tersebut dapat dilihat di tabel observasi keaktifan siswa sebagai berikut : 
 Tabel 9 
Observasi Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqh Kelas VIII 
Di MTs Darul Ulum 
 
No Nama 1 2 3 4 5 6 Jumlah Kategori 
1 Ahmad Firmansyah √  √ √ √ √ 5 Baik 
2 Ahmad Ramadani √ √ √ √  √ 5 Baik 
3 Ai Rita Purmani √  √ √ √ √ 5 Baik 
4 Bagus Fachrudin √    √  2 Kurang 
5 Desi Ahyani √  √ √ √ √ 5 Baik 
6 Dafiq Anwar √  √ √ √ √ 5 Baik 
7 Eva Amalia √ √ √ √  √ 5 Baik 
8 Gita Dewi Ningrum √  √ √ √ √ 5 Baik 
9 Khairunnisa   √ √   2 Kurang 
10 Khusnul Mawar   √ √   2 Kurang 
11 Lisa Fatimatuzzahro √  √ √ √ √ 5 Baik 
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12 M. Khoirul Anam √  √ √ √ √ 5 Baik 
13 M. Muarif √ √ √ √ √ √ 6 Baik 
14 Nur Haliza √ √ √ √  √ 5 Baik 
15 Oktavia Wilanda √ √ √ √  √ 5 Baik 
16 Putri Amanda √  √ √ √ √ 5 Baik 
17 Ratri Pramudia √  √ √   3 Cukup 
18 Sri Muhayani √ √ √ √ √ √ 6 Baik 
19 Rifki Andrianto √ √ √  √ √ 5 Baik 
20 Nadia Anjani √ √ √ √  √ 5 Baik 
Sumber : Hasil Observasi Keaktifan Siswa Siklus II DI MTs Darul ulum 
 
Keterangan Indikator : 
1) Visual Activities (memperhatikan guru menjelaskan, membaca) 
2) Oral Activities (mengemukakan pendapat, mengajukan 
pertanyaan) 
3) Litening Activities (mendengarkan penyajian data dan diskusi 
kelompok) 
4) Writing Activities (menulis laporan, rangkuman) 
5) Mental Activities (menanggapi/menjawab, mengambil 
keputusan) 
6) Emotional Activities (menaruh minat, berani, gembira) 
Tabel 10 
Persentase Kriteria Ketuntasan Keaktifan Siswa 
 
No. Kriteria Ketuntasan Jumlah Persentase 
1. Aktif 16 80% 
2. Cukup Aktif 1 5% 
3. Kurang Aktif 3 15% 





Berdasarkan hasil observasi pada siklus II ini, keaktifan siswa 
pada mata pelajaran fiqh kelas VIII di MTs Darul Ulum mengalami 
peningkatan. Melalui metode diskusi tipe syndicate group,  keaktifan 
siswa yang distandarkan baik telah mencapai indikator ketuntasan 
sebesar 80 %  dan persentase kurang dalam keaktifan siswa mengalami 
penurunan dengan hasil 15%.  
d. Refleksi (Reflecting) 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tindakan yang dilakukan 
pada siklus II ini maka dapat dijelaskan bahwa penerapan metode diskusi 
tipe syndicate group dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar. 
Dan banyak siswa yang cepat memahami materi pembelajaran berikut 
hasilnya : 
1) Siswa sudah memahami metode diskusi tipe syndicate group dan 
banyak siswa yang cepat memahami pembelajaran. 
2) Keaktifan siswa dalam pembelajaran pun jauh lebih meningkat dan 
sudah memcapai yang diharapkan oleh peneliti sehingga peneliti 
menyudahi penelitian di siklus II pertemuan ini. 
 
D. Pembahasan 
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan adalah penerapan metode 
diskusi tipe syndicate group dapat meningkatkan keaktifan siswa pada mata 
pelajaran fiqh kelas VIII di MTs Darul Ulum. Penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk memperkaya khazanah ilu pengetahuan, khususnya penggunaan 
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metode diskusi tipe syndicate group pada mata pelajaran fiqh. Selain itu, dapat 
dijadikan acuan menyusun program pembeljaran di madrasah, agar terciptanya 
pembelajaran yang optimal dan menemukan solusi untuk meningkatkan 
keaktifan siswa. 
Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah tentang keaktifan 
siswa pada mata pelajaran fiqh dan pelaksanaan pembelajaran oleh guru, 
analisis data tentang keaktifan siswa ini dilakukan dengan observasi secara 
langsung. Data ini berupa data yang diperoleh berdasarkan observasi dengan 
menggunakan panduan dari indikator-indikator keaktifan siswa dalam belajar. 
Sedangkan analisis data tentang pelaksanaan tindakan oleh peneliti didasarkan 
pada lembar pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung. Data ini 
berupa data yang dilakukan observer dengan melihat kesesuaian antara 
perencanaan dan pelaksanaan tindakan, serta kendala-kendala yang diperoleh 
selama proses pembelajaran. 
Pembahasan keberhasilan belajar dengan menggunakan metode 
diskusi tipe syndicate group dengan mengacu kepada hasil pengamatan 
keaktifan siswa yang telah peneliti lakukan dan mendapatkan hasil bahwa 
terdapat peningkatan keaktifan siswa pada mata pelajaran fiqh setelah 
diterapkannya metode diskusi tipe syndicate group. Hal ini terbukti dari 
meningkatnya keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Pelaksanaan siklus I masih didiminasi oleh guru dan siswa masih 
belum terbiasa dengan metode baru, sehingga hasil yang diperoleh juga belum 
begitu baik. Pada siklus I pertemuan kedua keadaan kelas masih kurang 
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kondusif tetapi proses pembelajaran dengan metode diskusi tipe syndicate 
group berlangsung cukup baik. Pada siklus II peneliti telah belajar dari 
kesalahan pada siklus I sehingga pelaksanaan jauh lebih maksimal, siswa pun 
terlihat lebih aktif dan antusias dalam pembelajaran. berdasarkan data awal 
yang diperoleh dari pra siklus hasil yang diperoleh sebesar 15% (3 siswa) 
dengan kategori aktif, 25% (5 siswa) cukup aktif, 60% (12 siswa) kurang aktif. 
Pada siklus I pertemuan pertama siswa yang mencapai indikator keaktifan 
dengan kategori aktif hanya 6 siswa (30%), kategori cukup aktif 9 siswa (45%), 
kategori kurang aktif 5 siswa (25%). Sedangkan pada siklus I pertemuan kedua 
keaktifan siswa dalam pembelajaran mulai mengalami peningkatan dengan 
hasil kategori aktif 13 siswa (65%), kategori cukup aktif 3 siswa (15%), katgori 
kurang aktif 4 siswa (20%). Keaktifan siswa pada siklus II ini meningkat lagi 
dengan kategori aktif 16 siswa (80%), kategori cukup aktif 1 siswa (5%), dan 
kategori kurang aktif juga mengalami penurunan menjadi 3 siswa (15%). 
Keaktifan siswa dalam pembelajaran fiqh jadi lebih meningkat dan 
mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu 80%. Dengan 
tercapainya indikator tersebut maka penelitian dihentikan. Berikut grafik yang 






Grafik peningkatan keaktifan siswa pada mata pelajaran fiqh data awal, 
siklus I pertemuan pertama, siklus I pertemuan kedua, siklus II 
 
Hasil tersebut membuat peneliti puas dan menghentikan penelitian 
setelah melaksanakan siklus II. Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 
metode diskusi tipe syndicate group dapat meningkatkan keaktifan siswa pada 






























Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, diketahui 
terjadi peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran fiqh kelas VIII di 
MTs Darul Ulum melalui penerapan metode diskusi tipe syndicate group TA. 
2018/2019. Hal tersebut dibuktikan dengan observasi yang dilakukan pada 
siklus I pertemuan pertama. Siswa yang aktif dengan kategori aktif sebanyak 
6 siswa (30%), cukup aktif 9 siswa (45%), kurang aktif 5 siswa (25%). 
Meningkat pada siklus I pertemuan kedua dengan kategori aktif sebanyak 13 
siswa (65%), cukup aktif 3 siswa (15%), kurang aktif 4 siswa (20%). 
Keaktifan siswa dalam pembelajaran semakin meningkat pada siklus II 
dengan kategori aktif 16 siswa (80%), cukup aktif 1 siswa (5%), kurang aktif 
3 siswa (15%). Jadi, melalui metode diskusi tipe syndicate group ini keaktifan 
siswa dalam pembelajaran fiqh telah tercapai dan meningkat di setiap 
siklusnya sehingga penelitian dihentikan pada pertemuan di siklus ke II . 
 
B. Saran 
Saran-saran yang dapat disampaikan kepada siswa, guru dan peneliti sebagai 
berikut: 
1) Bagi Guru 
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Sebaiknya guru dapat menyampaikan proses pembelajaran dengan metode 
diskusi tipe syndicate group yang dapat mambuat siswa aktif dalam belajar 
dan agar potensi yang ada pada diri siswa berkembang. 
Sebaiknya guru selalu memberi motivasi, bimbingan dan selalu 
menghargai setiap usaha dari para siswa. 
2) Bagi Siswa 
Metode diskusi tipe syndicate group sangat baik digunakan untuk 
meningkatkan keaktifan siswa dalampembelajaran. 
Dapat membantu siswa untuk lebih mudah menerima materi khususnya 
dalam pembelajaran fiqh. 
Dapat menghilangkan rasa jenuh pada saat pembelajaran berlangsung. 
3) Bagi Peneliti 
Diharapkan ada penelitian sejenis dengan model pembelajaran yang 
berbeda. Bagi para peneliti mendatang disarankan untuk memperhatikan 
apa yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini sehingga penelitian 
yang akan dating dapat terlaksana dengan baik dan dapat menghasilkan 
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